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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep
siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi himpunan di kelas VII SMP Negeri
31 Medan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan populasi
seluruh siswa SMP Negeri 31 Medan, sebagai sampel diambil dua kelas secara
acak yaitu siswa kelas V11-6 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen 1
dan siswa kelas VI1-7 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen 2. Kelas
eksperimen 1 diberikan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran berbasis
masalah. Penelitian ini menggunakan satu jenis instrument yaitu post-test only
yang telah divalidasi dalam bentuk uraian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan
pemahaman konsep (post-test) siswa di kelas eksperimen 1 sebesar 75,65 dan nilai
rata-rata tes kemampuan pemahaman konsep (post-test) siswa di kelas eksperimen
2 sebesar 70,93. Untuk uji hipotesis digunakan uji t dua pihak, dari hasil
perhitungan diperoleh thiwng = 1,692 dan tiper = 1,669, sehingga thiwng > tianel Yaitu
1,692 > 1,669 maka yang berarti bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman
konsep siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
model pembelajaran berbasis masalah pada materi himpunan di kelas VII SMP
Negeri 31 Medan.



